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Perkembangan pada bidang teknologi yang semakin pesat di era milenial ini 

membuat semua orang menjadi mudah bersosialisasi dengan orang lain dari 

berbagai belahan dunia melalui situs penghubung yang dikenal dengan media 

sosial. Kemudahan ini menjadikan media sosial seperti suatu kebutuhan yang 

harus ada di kehidupan setiap orang di manapun berada, secara tidak langsung 

kebiasaan inilah yang mengakibatkan seseorang mengalami masalah 

kecanduan. Remaja merupakan kelompok yang lebih rentan mengalami 

kecanduan dikarenakan masa remaja merupakan masa dengan rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap berbagai hal yang tanpa disadari mungkin akan 

mendatangkan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 
gambaran tentang tingkat kecanduan media sosial pada remaja di kota 

Padang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif dengan metode kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 250 remaja. Berdasarkan hasil instrumen secara umum 

ditemukan remaja yang berada pada kategori tingkat kecanduan sedang 

dengan pencapaian persentase sebesar 64,8%, selanjutnya terdapat remaja 

yang memiliki kecanduan dengan kategori rendah dengan persentase 20,4%, 

dan ditemukan juga beberapa remaja yang berada pada kategori kecanduan 

yang tinggi dengan capaian persentase sebesar 13,6%, Artinya setengah dari 

responden mengalami kecanduan media sosial pada tingkat sedang. Sehingga 

diharapkan dari berbagai pihak seperti guru-guru sekolah dan orangtua dapat 

bertanggung jawab terhadap upaya mengatasi serta mencegah perilaku 

kecanduan media sosial. 
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Pendahuluan 

Perkembangan di era milenial saat ini membawa perubahan dan kemajuan di bidang teknologi, informasi dan 

komunikasi. Kemajuan ini ditandai dengan aplikasi penghubung seperti media sosial yang memberikan 
kemudahan pada setiap orang untuk terhubung agar dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan setiap orang 

dari jarak jauh. Media sosial adalah aplikasi penghubung banyak orang dalam satu lini masa tertentu (Ardi & 

Sukmawati, 2019). Media sosial memiliki sifat yang interaktif dan umpan balik yang membuat antar pengguna 

dapat saling berhubungan, berbagi informasi dan berkolaborasi (Bosman & Zagenczyk, 2011). 

Beberapa aplikasi di media sosial menyediakan informasi bagi setiap orang dari setiap belahan dunia 

berupa informasi, berita, foto, atau video peristiwa aktifitas seseorang. Sehingga media sosial menjadi 

alternatif untuk membangun dan menjalin koneksi setiap (Young & Abreu, 2015). Teknologi informasi 
dengan fasilitas seperti facebook, instagram, whatsapp dan aplikasi lainnya sebagai alat multifungsi, 
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menyebabkan remaja menggunakan teknologi secara positif maupun negatif (Sari, Ilyas & Ifdil, 2017). Media 

sosial saat ini dapat digunakan sebagai media informasi tercepat dan termurah yang berguna bagi semua orang 
dari berbagai belahan dunia manapun untuk berinteraksi dengan mudah, namun disisi lain media sosial 

memiliki dampak negatif seperti berkurangnya interaksi sosial interpersonal secara langsung dengan bertatap 

muka, hal ini memungkinkan timbulnya kecanduan yang berlebihan terhadap media sosial. 

Media sosial yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari saat ini menjadi suatu kebiasaan atau 
kebutuhan yang semakin lumrah dan tanpa disadari membawa efek negatif di kehidupan seperti kecanduan 

(Andreassen & Pallesen, 2014). Kecanduan merupakan perilaku ketergantungan dengan suatu fasilitas yang 

menjadi kebiasaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa di Amerika dengan usia 13 sampai 17 
tahun, 90% diantaranya adalah pengguna media sosial, dan 35% diantaranya menggunakan media sosial 

secara berulang-ulang setiap harinya yang memungkinkan remaja mengalami kecanduan media sosial 

(Kiracaburun, 2016).  

Remaja meruapakan fase pencarian identitas diri yang membutuhkan peran dari keluarga, serta lingkungan 
seperti teman sebaya, di masa ini remaja juga berada dalam kondisi kebingungan karena ketidakmampuan 

menentukan aktifitas yang bermanfaat untuk dirinya, serta keingintahuan terhadap hal yang belum 

diketahuinya (Aprilia, Sriati & Hendrawati, 2018) hal inilah yang membuat remaja rentan mengalami masalah 
kecanduan. Salah satu penyebab kecanduan media sosial dengan intensitas yang tinggi adalah rasa khawatir 

akan ketinggalan informasi sehingga terarah pada munculnya perilaku penggunaan yang berlebihan 

(Fathadhika & Afriani, 2018). Seseorang dapat berada pada kategori kecanduan apabila mengakses media 

sosial berkisar 5-6 jam sehari (Syamsoedin, Bidjuni & Wowiling, 2015). 

Kemudian hal lain yang mempengaruhi munculnya kecanduan adalah pemikiran seseorang terhadap suatu 

sering kali mengakibatkan masalah perasaan seperti depresi, kecemasan, kemarahan, dan penghinaan. Selain 

itu pemikiran ini juga dapat menyebabkan seseorang berperilaku disfungsional seperti obsesif, penundaan dan 
kecanduan (Prout & Fedewa, 2015). Orang yang kecanduan media sosial menggunakan suatu fasilitas atau 

aplikasi tertentu untuk memenuhi kebutuhannya agar merasa lebih baik, meskipun kemungkinan intensitas 

penggunaannya akan semakin tinggi (Farmer & Chapman, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa beberapa 

orang akan mengakses media sosial untuk memenuhi kebutuhannya untuk melepaskan diri dari rasa tidak 
nyaman yang tanpa disadari memberikan dampak negatif yang lebih tinggi yaitu kecanduan media sosial 

(Winther, 2013). Remaja saat ini mengakses media sosial untuk berkomunikasi dengan bertukar pesan, 

hiburan, browsing informasi, sebagai tempat pelarian dari maslah dan lainnya, penggunaan inilah yang 
memungkinkan seorang remaja mengalami kecanduan. 

Studi yang dialakukan oleh Swansea University di Wales ditemukan beberapa orang yang mengalami 

gejala penarikan (withdrawal) jika berhenti menggunakan media sosial (Rashid & Kenner, 2019). Gejala yang 

ditampilkan remaja yang memiliki karakteristik compulsive use yaitu, selalu berupaya memenuhi kebutuhan 
dirinya dengan mengakses media sosial sehingga membuat remaja terpaku pada media sosial, lebih banyak 

berkomunikasi secara online daripada bertatap muka langsung (Coralia, Qodariah & Yanuvianti, 2017). 

Kecanduan media sosial merupakan gangguan psikologis di mana penggunanya menghabiskan banyak waktu 
untuk mengakses media sosail yang disebabkan oleh rasa ingin tahu yang tinggi, kurangnya kontrol diri, serta 

kurangnya kegiatan produktif di kehidupannya (Lestari & Winingsih, 2020). Penggunaan media sosial seiring 
berkembangnya zaman menjadi perilaku atau kebiasaan remaja jika dilakukan secara compulsive use atau terus 

menerus, berulang-ulang disetiap kondisi. Gejala-gejala yang dialami remaja seperti, mengakses media sosial 
ketika pembelajaran sedang berlangsung, merasa kebingungan dan bosan jika tidak mengakses media sosial, 

terganggunya kesehatan dikarenakan menghabiskan waktu hanya untuk membuka media sosial. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis deskriptif dengan metode kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
tingkat kecanduan media sosial pada remaja. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 250 

remaja yaitu, 81 remaja laki-laki dan 169 remaja perempuan yang masih berstatus siswa-siswi di sekolah SMK 

Negeri 3 kota Padang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah inventori kecanduan media sosial dengan model skala. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kecanduan adalah suatu kondisi yang dapat mengakibatkan individu tidak mampu mengendalikan dirinya 

dan dampak negatif yang disebabkan oleh kebiasaannya (Yuwanto, 2010). Durasi penggunan media sosial  
secara berlebihan dapat mengakibatkan penggunanya mengalami kecanduan (Sari & Rinaldi, 2019). Kriteria 
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bagi individu yang mengalami kecanduan sosial  media menurut Young dan Rodgers (dalam Alrasheed & 

Aprianti, 2018) yaitu, 1) merasa sibuk atau asyik dengan media sosialnya, 2) merasa membutuhkan sosial  
media dengan meningkatkan jumlah waktu penggunaanya, 3) tidak mampu mengontrol atau mengendalikan 

diri untuk mengurangi penggunaan sosial  media yang berlebihan, 4) merasa gelisah, murung, depresi, atau 

marah ketika mencoba untuk mengurangi serta menehntikan enggunaan sosial  media, 5) menggunakan 

media sosial  lebih lama daripada yang direncanakan, 6) menggunakan media sosial  sebagai jalan keluar pada 
masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil analisis pengolahan instrumen kecanduan media sosial remaja, maka dispesifikasikan 

menjadi 5 kategori tingkat kecanduan yang ditinjau dari karakteristik kecanduan secara umum, dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Kategori tingkat kecanduan yang ditinjau dari karakteristik kecanduan secara umum 

No. Kategori Interval F % 

1.  Sangat Tinggi 144 – 170 0 0 

2.  Tinggi 117 – 143 34 13,6 

3.  Sedang 90 – 116 162 64,8 

4.  Rendah 63 – 89 51 20,4 

5.  Sangat Rendah ≤ 62 3 1,2 

Jumlah 250 100 

 

Pada tabel 1, disajikan data kecanduan media sosial pada remaja secara umum berada pada kategori 

sedang, yaitu 162 remaja dengan persentase sebesar 64,8%, kemudian terdapat remaja yang memiliki 

kecanduan media sosial dengan kategori rendah dengan persentase 20,4%, selanjutnya juga ditemukan remaja 

yang berada pada kategori kecanduan yang tinggi dengan persentase sebesar 13,6%, dan 1,2% remaja berada 
di kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa remaja di SMK Negeri 3 kota Padang dalah 

aktivitasnya sering mengakses media sosial dan merasa ada yang kurang apabila tidak dapat mengkases media 

sosial. Beberapa ciri remaja yang mengalami kecanduan media sosial diantaranya adalah penggunaan yang 
berlebihan, kegelisahan ketika tidak dapat mengakses media sosial, meningkatnya toleransi terhadap 

penggunaan media sosial dan isolasi sosial (Rosyidah, 2016). Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Azizan (2016) pada siswa di SMKN 1 Bantul yang berada pada kategori sedang  dengan 

persentase 84%, hal ini disebabkan rendahnya kepercayaan diri remaja di kehidupan nyata, sehingga membuat 
remaja lebih memilih media sosial menjadi tempat mengekspresikan diri. 

Karakteristik yang mempengaruhi munculnya perilaku kecanduan media sosial adalah salience, mood 

modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse (Griffiths, 2005). Kecanduan merupakan diagnosis 
psikologis yang serius berdasarkan kriteria spesifik yang mengganggu kehidupan manusia (Parks, 2013). 

Sejalan dengan hal itu Coombs & Howatt juga menyatakan kecanduan diwujudkan melalui penggunaan 

bahan kimia atau perilaku, kecanduan pada umumya memiliki beberapa karakteristik (Coombs & Howatt, 

2005) diantaranya adalah 1) compulsive use merupakan penggunaan kompulsif yang memiliki tiga elemen, 
penguatan, keinginan, dan kebiasaan. Penguatan terjadi saat zat atau perilaku adiktif pertama kali digunakan 

memberikan kesenangan atau kenyamanan. Ketika seseorang terus menelan substansi atau terlibat dalam 

perilaku, toleransi berkembang dan dibutuhkan dosis yang lebih besar untuk mendapatkan kesenangan atau 
kenyamanan yang diinginkan, 2) loss of control artinya kehilangan kendali pada diri sendiri membuat 

pengguna media sosial tidak bisa memprediksi atau menentukan berapa banyak waktu yang telah dihabiskan 

hanya untuk membuka media sosial. Begitu pengguna yang mengalami kecanduan membuka media 

sosialnya, ia akan sulit atau tidak bisa berhenti dari aktivitasnya di media sosial, 3) continued use despite 
adverse consequences artinya adanya konsekuensi negatif jika perilaku tetap dilanjutkan. Seseorang yang 

mengalami kecanduan mungkin tidak menyadari konsekuensi negatif yang dapat merugikan dirinya, 4) 

tolerance, toleransi merupakan adaptasi seseorang terhadap apa yang digunakannya secara terus-menerus 
yang mengakibatkan kebutuhan penggunaan media sosial semakin banyak dalam artian durasi penggunaan 

yang berlebihan, 5) withdrawal yang merupakan gejala penarikan yang muncul akibat perilaku yang 

dihentikan, pengguna media sosial yang mengalami kecanduan akan mengalami efek yang tidak 

menyenangkan seperti perasaan yang tidak nyaman atau kekurangan akan suatu hal ketika tidak mengkses 
media sosialnya.  
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Kriteria-kriteria tersebut berupa keinginan untuk selalu membuka media sosial, keinginan untuk 

menghabiskan waktu di media sosial, merasa tidak nyaman ketika tidak bias membuka media sosial, tidak 
bisa mengontrol diri ketika mengakses media sosial yang mengakibatkan individu mengabaikan kegiatan 

produktif seperti belajar, olahraga, komunikasi face to face, dll (Bilgin, Sahin & Togay, 2020). Berikut data 

yang didapat dari hasil instrumen kecanduan media sosial berdasarkan kriteria compulsive use. 

Tabel 2. Hasil instrumen kecanduan media sosial berdasarkan kriteria compulsive use 

Aspek Kategori Interval F % 

Compulsive Use 

Sangat Tinggi 30 – 35 4 1,6 

Tinggi 24 – 29 36 14,4 

Sedang 18 – 23 119 47,6 

Rendah 12 – 17  87 34,8 

Sangat Rendah ≤ 11 4 1,6 

Jumlah 250 100 

 

Berdasarkan tabel 2, ditemukan bahwa tingkat kecanduan media sosial pada kriteria compulsive use secara 

umum berada pada kategori sedang, dengan persentase sebesar 47,6%, sedangkan remaja yang berada pada 

kategori rendah berada pada persentase 34,8%, selanjutnya ditemukan juga remaja yang berada pada kategori 

tinggi dengan persentase 14,4%, sangat rendah dengan persentase 1,6%, namun terdapat juga remaja yang 

berada pada kategori sangat tinggi dengan capaian persentase sebesar 1,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
cukup banyaknya remaja di SMK Negeri 3 kota Padang yang mengalami kecanduan media sosial sehingga 

menyebabkan remaja mengakses media sosial secara berlebihan dan berulang-ulang dalam kehidupan sehari-

harinya, seperti remaja menggunakan media sosial sampai larut malam tanpa menyadari telah mengganggu 
jam istirahatnya dan membuat remaja sulit bangun di pagi hari. Penggunaan kompulsif atau penggunaan yang 
dilakukan secara berulang-ulang, rutin dan berlebihan ini didukung oleh adanya penguatan (reinforcement), 

keinginan (craving), dan kebiasaan (habit) (Coombs & Howatt, 2005). Remaja yang berada pada kategori ini 

selalu berupaya agar selalu terhubung dan mudah mengakses media sosial untuk memenuhi kepuasannya 
(Sahin, 2018). Kecanduan media sosial merupakan masalah yang dapat mengakibatkan remaja mencari 

kepuasan tersendiri sehingga melalaikan tanggung jawab dan kewajibannya (Wicaksono, 2020).  

Hasil penelitian juga menemukan data kecanduan media sosial remaja berdasarkan durasi penggunaannya, 
sebagai berikut. 

Tabel 3. Kecanduan media sosial remaja berdasarkan durasi penggunaannya 

Durasi Kategori F % 

>6 jam Sangaat Tinggi 43 17 

5 – 6 jam Tinggi 79 32 

3 – 4 jam Sedang 74 29 

1 – 2 jam Rendah 47 19 

< 1 jam Sangat Rendah 7 3 

Jumlah 250 100 

 

Tabel 3, diperoleh bahwa tingkat kecanduan media sosial berdasarkan durasi penggunaan media sosial  

pada remaja didominasi oleh kategori tinggi dengan persentase capaian sebesar 32%, artinya ditemukan 

banyaknya remaja yang menghabiskan waktunya untuk mengakses media sosial di setiap aktivitas sehari-hari, 

hal ini mungkin dapat mengganggu tugas perkembangan remaja dan memberikan dampak negatif bagi remaja. 
Selanjutnya diperoleh juga remaja yang berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 29%, lalu 19% 

remaja berada pada kategori rendah, kemudian ditemukan juga beberapa remaja yang berada pada kategori 

sangat tinggi dengan persentase sebesar 17% dan 3% remaja berada pada kategori sangat rendah. Dari hasil 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa remaja di kota Padang mengalami masalah kecanduan 

media sosial dengan durasi penggunaan ± 6 jam, hal ini memungkinkan remaja mengalami masalah di 

berbagai kegiatan kesehariannya seperti mengabaikan tugas sekolah, rumah, dan mungkin membuat remaja 

melalaikan kegiatan ibadah sehingga tidak produktifnya aktivitas remaja. Hal ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Lestari, Dewi dan Chairani (2020) bahwa ditemukan 120 remaja yang mengakses media sosial 

dengan waktu 3-6 jam dari total responden sebanyak 207 remaja.  
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa cukup banyak remaja yang 

mengalami kecanduan media sosial, dan kemungkinan terjadinya kenaikan pada setiap kategori kecanduan di 
setiap individu yang memberikan dampak negatif bagi para remaja seperti menghambat tugas-tugas 

perkembangannya pada fase remaja dan hal ini mungkin akan mempengaruhi masa depan remaja. Dengan 

demikian diperlukanlah cara untuk mengatasi serta menurunkan kecanduan media sosial ini dengan 

pemberian layanan bimbingan dan konseling dengan pendeketan terapeutik dan edukasional pada remaja di 
sekolah 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan paparan di atas ditemukan hasil bahwa setengah responden mengalami kecanduan media 
sosial pada kategori sedang. Sehingga diharapkan upaya dari berbagai pihak seperti keluarga, orangtua, guru-

guru di sekolah serta lingkungan sekitar untuk berupaya mencegah serta mengatasi masalah kecanduan media 

sosial dengan memberikan berbagai pemahaman yang baik tentang penggunaan media sosial yang benar 
sehingga dapat meminimalisir kemungkinan munculnya dampak negatif dari penggunaan media sosial yang 

berlebihan. 
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